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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim,

Alhamdulillah, segala puji dan syukur dipanjatkan ke hadirat Allah
SWT, karena Rakhmat dan Karunia-Nya maka penulis dapat menyelesaikan
Laporan Penelitian ini dengan sebaik-baiknya.

Pembuatan Laporan Penelitian ini merupakan salah satu syarat
akademis yang harus diselesaikan pada Fakultas Teknik Sipil — Institut
Sains dan Teknologi Nasional, Jakarta.

Laporan Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penambahan Kapur
Dan Pasir Terhadap Plastisitas Dan Kembang Susut Pada Tanah
Permukaan Di Kawasan Industri Cikampek”.

Dalam menyusun laporan penelitian ini, penulis menyadari masih
banyak terdapat kekurangan — kekurangan, karena keterbatasan dan
kemampuan yang ada. Walaupun demikian laporan penelitian ini telah
dibuat dengan usaha semaksimal mungkin dengan dukungan dan bantuan
yang diberikan dari berbagai pihak.

Penulis menyadari bahwa Laporan Penelitian ini masih kurang
sempurna, oleh karena itu segala saran dan kritikan yang membangun akan
penulis terima dengan senang hati.

Akhir kata, mudah — mudahan laporan Penelitian ini dapat
memberikan sumbangan yang berarti bagi perkembangan ilmu Teknik Sipil.

Jakarta, 1997

Penulis

(Ir. IDRUS M.Sc)
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laporan penelitian ini.
Pada kesempalan yang baik ini, perkenankan penulis menyampaikan
rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada banyak pihak yang telah
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khususnya antara lain kepada
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pikiran dan dorongan hingga tcrcap;ajn}.ra penyusunan laporan penelitian ini.

Penulis menyadari di dalam karya laporan penelitian ini masih jauh
dari sempurna Untuk itu, penulis mengharapkan petunjuk, saran dan kntik yang
membangun, agar apa yang penulis hasilkan dikemudian hari akan lebih baik dan
bermanfaat .
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1. LATAR BELAKANG

Tanah dasar memegang peranan penting dalam pembangunan suatu konstruksi
diatasnya Tanah scbagai bagian dari konstruksi dapat dipakai sebagai lapisan dasar
suatu konstruksi jalan, atau sebagal penahan konstruksi suatu bangunan. Bila suatu
lapisan tanah tidak dapat menahan beban diatasnya, maka perlu diadakan perbaikan
tanah sehingga dapat memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan.

Usaha perbaikan tanah dapat berupa mengganti tanah tersebut dengan tanah yang
lebih baik, mencampur tanah dengan bahan tambahan, atau usaha pemadatan mekanis.
Cara-cara tersebut diatas banyak dilakukan para kontraktor atau pengembang untuk
memperbaiki lapisan tanah yang kurang atau tidak memenuhi syarat-syaral tertentu.

Salah satu masalah dar sifat tanah yang sering dijumpai adalah plastisitas serta
nilai pengembangan (swelling) yang tinggi. Bila suatu tanah memiliki plastisitas yang
tinggi, maka tanah tersebut terlalu mudah berubah bentuk, atau secara visual akan
terhihat lunak (memiliki kadar air yang tinggi). Sedangkan bila suatn tanah memiliki
mlai swelling yang tinggi, maka dapat diartikan bahwa tanah tersebut akan kering pada
musim panas dan terlalu mudah dan cepat menyerap air bila ada air diatasnya. Hal ini

tentu saja dapat merugikan konstruksi yang telah Jibangun diatas tanah tersebut.



1.2. MAKSUD DAN TUJUAN

Dalam penelitian ini diharapkan campuran kapur dan pasir dapat menurunkan
plastisitas yang tinggi, menurunkan nilai swelling yang tinggi serta meningkatkan daya
dukung tanah. Selain itu juga dapat dilihat perilaku tanah bila dicampur dengan kapur

dan pasir pada perbandingan tertentu.

I.3. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Ruang lingkup pembahasan hanya meliputi pembahasan pengaruh campuran
kapur dan pasir pada perbandingan tertentu terhadap perubahan perilaku tanah
khususnya perubshan pada plastisitas, pengembangan serta daya dukungnya
Pembahasan dilakukan berdasarkan hasil percobaan laboraturium yang dilakukan

penulis.

L4. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi yang dipakai dalam penulisan im adalah dengan melakukan
penelitian / percobaan di laboraturium mekanika tanah. Usaha yang dilakukan penulis
selain melakukan percobaan adalah dengan mempelajari referensi yang ada serta

menganalisa hasil percobaan, Untuk lebih lengkaprya dapat dilihat pada bab IIL.

L5. SISTEMATIKA PENULISAN

Penyusunan penulisan terbagi dalam 5 bab, dengan garis besar sebaga berikut :



BAB 1

BAB II

BAB 1T

BAB IV

BABYV

PENDAHULUAN
Terdiri dari latar belakang permasalahan, maksud dan (tujuan

penelitian, ruang lingkup serta metodologi penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA
Terdiri dari teori yang mendukung atau berhubungan dengan

p2rmasalahan yang dibahas.

METODOLOGI PENELITIAN
Terdin dan diagram alir percobaan, persiapan campuran, serta

prosedur pencampuran beserta pemeriksaannya

: HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Terdir1 dari hasil-hasil pengujian disertai dengan pembshasannya.

: KESIMPULAN DAN SARAN
Terdiri dari kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil laboraturium

serta saran yang dapat dipakai guna memperoleh hasil vang lebih
maksimal.



BAB I

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

II.L1. BATAS-BATAS ATTERBERG

Suatu hal yang penting pada tanah halus adalah sifat plastisitasnya Plastisitas
disebabkan oleh adanya partikel mineral lempung dalam tanah. Istilah plastisitas
digambarkan sebagai kemampuan tanah dalam menyesuaikan perubahan bentuk pada
volume yang konstan tanpa relak-ratak atan remuk.

Tergantung pada kadar aimya, tanah mungkin berbentuk cair, plastis, semi padat atau
padal. Kedudukan fisik tanah bebutir halus pada kadar terfentu disebut konsistensi.
Konsistensi tergantung pada gaya tarik antara partikel mineral lempungnya. Sembarang
pengurangan kadar air menghasilkan berkurangnya tebal lapisan kation dan terjadi
penambahan gaya tarik antar partikelnya Bila tanah dalam kedudukan plastis, besarnya
jaringan gaya antar partikel akan sedemikian rupa hingga partikelnya bebas untuk
relatif menggelincir antara satu dengan yang lainnya, dengan kohesi antaranya tetap
terpelihara. Pengurangan kadar air juga menghasilkan pengurang volume tanah. Sangat

banyak tanah berbutir halus yang ada di alam dalam kedudukan plastis.



Batas sugut  batas plastis  batas cair

padat sermi padat plastis cair

penambahan kadar air

Gambar | : Batas-batas Atterberg

Afterberg ( 19911), memberikan cara unfuk menggambarkan batas-batas
konsistensi dari tansh berbutir halus dengan pertimbangan kandungan kadar airnya
Batas-batas tersebut adalah batas cair, batas plastis dan batas susut. Kedudukan batas

konsistensi dari tanah kohesif disajukan dalam gambar diatas.

I1.1.1. BATAS CAIR ( Liquid Limit)

Batas cair ( LL ), didefinisikan sebagai kadar mir tanah pada batas antura
keadaan cair dan keadaan plastis, yaitu batas atas dari daerah plastis.
Batas cair biasanya ditentukan dari pengujian Casagrande ( 1948). Contoh tanah
dimasukkan dalam cawan. Tinggi contoh tanah dalam cawan kira-kira 8 mm. Alat
pembuatl alur ( Grooving tool ) dikerukkan tepat ditengah-tengah cawan hingga
menyentuh dasamya Kemudian, dengan alat penggetar, cawan diketuk-ketukkan pada

landasannya dengan tinggi jatuh 1 cm. Persentase kadar air yang dibutuhkan



- {(ml-ml] _(v1-v2)

m2 m2 }:mu%

dengan :

ml = berat tanah basah dalam cawan percobaan ( gram )
m2 = berat tanah kering oven ( gram )

v1 = volume tanah basah dalam cawan ( em’ )

v2 = volume tanah kering oven ( cm’ )

yw = berat jenis air

Gambar 2. Menyajikan hubungan variasi kadar air dan volume total dari tanah pada
kedudukan batas cair, baias plastis dan batas susutnya. Batas-batas Atterberg sangat
berguna untuk identifikasi dan klasifikasi tansh. Batas-batas ini sering digunakan
langsung dalam spesifikasi, guna mengontrol tansh yang digunakan untuk struktur

wrugan lanah.

“ " e I —
Padat getas ! padat plastis cair

aL PL I
& pengurangan kadar sir

Gambar 2 | Varissi volume dan kader sir pada kedudukan batas cair, batas plastis dan betas susutnya.



Untuk menutup celah sepanjang 12,7 mm pada dasar cawan, sesudah 25 kali pukulan,
didefinisikan sebagai batas cair tanah tersebut.

Karena sulitnya mengatur kadar air pada waktu celah menutup pada 25 kali pukulan,
maka biasanya percobaan dilakukan beberapa kali, yaitu dengan kadar air yang
berbeda dan dengan jumlah pukulan yang berkisar antara 15 sampai 35. Kemudian,
hubungan kadar air dan jumlah pukulan digambarkan dalam grafik semi logaritmis

untuk menentukan kadar air pada 25 kali pukulan.

I1.1.2. BATAS PLASTIS ( Plastic Limit )

Batas plastic ( PL ), didefinisikan sebagai kadar air pada kedudukan antara
daerah plastis dan semi padat, yaitu persentase kadar air di mana tanah dengan

diameter silinder 3,2 mm mulai retak-retak ketika digulung,

I1.1.3. BATAS SUSUT ( Shrinkage Limit )

Batas susut ( SL ), didefinisikan sebagai kadar mr pada kedudukan antara daerah
semi pada dan padat, yaitu persentase kadar air di mana pengwangan kadar air
selanjutnya tidak mengakibatkan perubahan volume tanahnya Percobaan batas susut
dilaksanakan dalam laboraturium dengan cawan porselin diameter 44,4 mm dengan
tinggi 12,7 mm, Bagian dalam cawan dilapisi dengan pelumas dan diisi dengan tanah
jenuh sempurna. Kemudian dikeringkan dalam oven. Volume ditentukan dengan

mencelupkannya dalam air raksa. Batas susut dinyatakan dalam persamaan :



I1.1.4. INDEKS PLASTISITAS ( Plasticity Index )

Index plastisitas ( P1 ) adalah selisih batas cair dan batas plastis.
P1+LL-PL
Indeks plastisitas akan merupakan interval kadar air di mana tanah masih bersifat
plasts. Karena itu, indeks plastigitas menunjukkan sifat keplastisan tanahnya. Jika tanah
mempunyai interval kadar air daerah plastis yang kecil, maka keadaan ini disebut tanah
kurus. Sebaliknya, jika tanah mempunyai interval kadar air daerah plastis yang besar
disebut tanah gemuk. Batasan mengenai indeks plastis, sifat macam tanah dan

kohensinya diberikan oleh Atterberg terdapat dalam tabel berikut :

TABELIL1.4. Tabel indeks plastisitas

Pl Sifat Macan Tanah Kohesi
0 Nonplastis Pasir Nonkohesi
<7 Plastisitas rendah Lanan Kohesif sebagian
7-17 Plastisitas sedang | Lempung berlanan Kohesif
=17 Plastisitas tinggi Lempung Kohesif

IL2. PENYUSUTAN TANAH

Pengecualian volume tanah, bukan volume partikel tanah, kadar air porinya
menguap, dalam tlisan mi disebut penyusuten ( shrinkage ). Mekanisme pengerutan itu
berhubungan dengan tarikan meniskus air kapile ( Holtz dan Kovacs, 1981 ).

Perpindahan letak partikel-partikel tanah itu berhenti setelah partikel-partikel merapat




kuat diantara sesamanya Kadar air pada batas terjadinya volume terkecil itu disebut
batas susut ( shrinkage limit ). Angka batas susut termasuk dalam kelompok angka
konsistensi Atterberg ( Holtz dan Kovacs, 1981 ), Angka ini turut digunakan utnuk
menentukan sifat tanah. Hal ini digunakan dalam keadaan angka itu dapat berada dalam
keadaan tetap ( konstan ). Keadaan tetap ity hanya berada dalam batas kadar air
tertentu. Popescu ( 1975 ) menyebutkan bahwa sifat susut tanah itu tergantung pada
keadaan orientasi partikel-partikel. Penyusutan tanah bersifit isotropis bila partikel-
par.kelnya tersusun secara sembarang ( random ), atau bila tanah dibentuk kembalai (
remolded ). Sebaliknya, pada partikel lempung yang terbentuk pipih dan tersusun
sejajar, penyusutan bersifat anisotropis. Rao ( 1979 ) mengemukakan bahwa batas
susut tergantung pada susunan partikel ( fabric ) tanah dan tergantung pula pada kadar
air awal ( initial water content ) pada saat pembentukan benda uji. Bila benda uji
dibuat pada kadar air awal yang rendah, angka batas susut yang diperoleh akan besar (
tinggs ). Makin tinggl kadar air awal, makin rendah batas susut dan bila kadar air
melebihi batas tertentu, angka batas susut akan berharga tetap. Hal itu seperti terlukis

pada gambar berikut :

27
25 =y

23

35 45 55 65 75
Keder sir awal (%)

Gambar IT - Pengaruh kadar air awal terhadap batas susut pacda tanah kaolit clay yang

dikernukakan oleh RAO ( 1979)



Namun demikian secara praktis, bila kadar awal terlalu rendah atau terlalu tinggi,
benda uji dapat dibuat untuk pengukuran itu.

I1.3. PENGEMBANGAN

Berbeda dengan penyusutan, pengembangan ( swelling ) adalah pertambahan
volume pori tanah akibat dari pertambahan atau peresapan air ke dalam pori. Di sim,
volume butir tanah diperhitungkan tidak berubah tetapi volume porilah yany bertambah
besar. Besarmya pengembangan terutama sekali ditentukan oleh fraksi dan jemis
lempung yang terdapal dalam tanah. Pengembangan itu dapat terjadi dalam dua
keadaan. Pertama, pada bidang sisi tanah, tidak diberi beban apapun sehingga tanah
mengembang dengan bebas, Holtz dan Kovacs ( 1981 ) menggunakan istilah free
swelling untuk pengembangan serupa itu. Kedua, pada bidang sisi tanah bekerja beban
yang tetap besamya selama pengembangan terjadi. Secara praktis, pengembangan cara
pertama itu sukar karena sukar dalam menempatkan instrumen pengukur,

Di lain keadaan, apabila kesempatan untuk mengembang itu tidak diberikan,
tangh akan memberikan perlawanan berupa tekanan. Tekanan ini disebut tekanan
pengembangan ( swelling pressure ). Tekanan itu juga diperhitungkan dengan dua cara
Pertama, tanah diberi kesempatan mengembang bebas terlebih dahulu. Kemudian
diberikan suatu besaran tekanan sehingga kembali pada keadaan volume sebelum
terjadi pengembangan. Kedua, tanah sama sekali tidak diberi kesempatan mengembang,
dan tekanan perlawanannya diukur.

El- Sohby dan Rabba ( 1981 ) mengemukakan bahwa swelling pressure

bergantung pada banyaknya fraksi lempung, kadar air awal dan kepadatan kering.

10



IL4. KLASIFIKASI TANAH

Sistem klasifikasi tanah yang dipakai pada percobaan im adalah sistem
klasifikasi tanah kesatuan (Unified soil classification system). Percobaan yang
dipakai adalah analisis ukuran butiran dan batas-batas atferberg. Semua tanah diben
dua huruf penunjuk berdasarkan hasil-hasil percobaan tadi,

Ada dua golongan besar tanah, yaitu tanah yang barbutir kasar (<50% tertahan
ayakan no 200) dan tanah berbutir halus (>50% lolcs ayakan no 200).

Tanah berbutir halus kemudian diklasifikasikan berdasarkan batas cair dan

plastisitas indexnya. Huruf-huruf yang dipakai untuk tangh-tanah berbutir halus adalah

sebagal berikut :

Huruf pertama Huruf kedua

O = Organik (organic) H = Batas cair tinggi

¢ = Lempung (clay) (High liquid limiis)
M = Lumpur/lanau (mud/silt) L= Batas cair rendah

(Low liquid limits)

Dengan mengkombinasikan huruf pertama dan keduamaka didapal enam
kelompok yaitu : OH, OL, CH, CL, MH, dan ML. Klasifikasi dilakukan dengan

memakai diagram plastisitas (plasticity chart).
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

IIL.1. DIAGRAM ALIR PERCOBAAN

Percobaan yang dilakukan meliputi :
¢ Index properties

¢ Hidrometer dan analisa ayakan
¢ Pengjian Atterberg limits

¢ Pemadatan

¢ California Bearing Ratio

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lembar lampiran berikut.

I11.2. PERSIAPAN BAHAN PERCOBAAN

Penelitian ini memakai tanah yang diambil dari kawasan industri Cikampek Jawa
Barat dengan kedalaman 1meter (terlebih dahulu lapisan atasnya dibuang).
Tanah galian tersebut ditaruh diruang terbuka dan dianginkan. Setelah tanah
sudah kering,maka tanah kemudian di saring dengan ukuuran tertentu.
Pada pemeriksnan pemadatan dan CBR tansh di saring denganayakan no.4
(4,67mm). Sedangkan pada pemeriksaan index properties dan afterberg limit tanah di

saring dengan ayakan no.40 (0,420mm). Pasir terlebih dahulu di saring dengan ayakan

no. 16.
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' / DIAGRAM PERCOBAAN \

[Tanah lolos saringan na.4J._[l’asir lolos saringan no.16 ].[-Knpur]

Perbandingan campuran kapur dan pasir @
-Campuran I  Kapur 8%, Pasir 5% -Campuran IIl Kp 4%, Ps15%
-Campuran Il Kapur 6%, Pasir 10% -Campuran IV Kp 2%, Ps20%

|

ATTERBERG LIMIT [ PEMADATAN]

-
o ———

INDEX PROPERTIES

( Campuran I}~ Campuran I1 { Campuran 11}~ Campuran IV )
)
A

“—«( CALIFORNIA BEARING RATIO }—‘

B Nilai CBR

. B Persen pengembangan




IIL3. PENCAMPURAN TANAH DENGAN KAPUR DAN PASIR

Pencampuran tanah asli depgan kapur dan pasir dihiting berdasarkan berat
kering tanah. Sebagai contoh tanah sampel depgan berat basah 5000 gram dan kadar air

20%, maka berat kering tanah tersabut adalah
S5000/(1+0.2) = 4166.667 gram

Setelah berat kering didapat, maka pencampuran kapur dan pasimya sebesar :
a. Kapur=4% x 4166.667 = 166,667 gram
b. Pasir = 20% x 466.667 = 833.333 gram
Besarnya perbandingan kapur dan pasir telah ditentukan dosen pembimbing, yaitu :
1. Untuk campuran I Kapur 8%, dan Pasir 5%
2. Untuk campuran [ Kapur 6%, dan Pasir 10%
3. Untuk campwran 11 Kapur 4%, dan Pasir 15%
4. Untuk campuran IV Kapur 2%, dan Pasir 20%

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lembar lampiran berikut .



KOMPOSISI CAMPURAN TANAH |

Tanah
BT
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KOMPQOSISI CAMPURAN TANAH II
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Komposisi campuran tanah i

B1%
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KOMPOSISI CAMPURAN TANAH IV
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L4, Pemadatan

Pada dasamya pemadatan adalah ussha untyk mempertinggi
kepadatan tanah dengan pemakaian energi mekanis unfuk menghasilkan
pemampatan partikel. Percobaan pemadatan yang dilakukan adalah
percobaan pemadatan standar, ASTM D-698, Tanah yang akan diuji
adalah tanah yang lolos saringan no.4. , dengan masing-masing samper|
seberat 5000 gram, diambil dari masing-masing perbandingan campuran.
Dengan percikan air sebesar 3%, 6%, %%, 12% dan 15%. Setelah itu tanah
kembali dibungkus rapat dalam kantung plastik selama 24 jam. Selamanya
diambil dulu 100 gram untuk mengetahui kadar aimya. Keesokan harinya
diadakan penumbukan pada masing-masing sampel dengan Jumlah
penumbukan 56 kali pada 3 lapisan tanah. Setelah itu masing-masing

sampel diukur kadar aimya.

[L5. CALIFORNIA BEARING RATIO

California bearing ratio merupakan suatu perbandingan antara beban
percobaan ( test load ) dengan beban standar ( standard load ) dan
dinyatakan dalam persen. Sedangkan swelling adalah perbedaan tinggi
tanah sampel sebelum direndam dengan tinggi permukaan tanah setelah

direndam. Nilai swelling juga dinyatakan dalam persen.
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Percobaan CBR yang dipakai adalah percobaan CBR standar,
dengan jumlah pemukulan sebanyak 56 kali sebanyak 3 lapis. CBR yang
dilnkukan adalah CBR Soaked dan CBR Unsoaked, dengan masa
pemeraman (curing) selama 0, 3, 5, dan 7 hari, untuk masing-masing
campuran tangh. Setelah itu diadakan perendaman (soaked) selama 4 hari

untuk mengetahui nilai swellingnya.
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TABEL 11L5

Tabel klasifikasi tanah dasar perdasar nilai CBR

Bagus a. Tanah Sirtu 25- 60
b. Tanah kerikil dan pasir 20 - 60
Baik a. Tanah pasir kasar : 10-30
b. Tanah pasir halus 6-25
Sedang Tanah silt/ tanah liat 4-15
Jelek Tanah silt organik 3-8
Jelek sekali Tanah veen/rawa -
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BAB IV

HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

IV.1. HASIL PENGUJIAN TANAH ASLI

Hasil pengujian laboraturium terhadap tanah asli (tanah yang belum dicampur kapur

dan pasir) dapat dilihat pada tabel IV.1.1.

Tabel IV.1.1. Hasil pengujian tansh asli

e ﬁ%ﬁ i
Bnm erlldi] (Gravel) | 1.042

Pasir (Sand) | 5.287 %

Lanan (Salt) 52.837 %

Lempung 40.837 %

Liquid limit (LL) B4.700 %

Plastic limit (PL) | 26.245 %

Shrinkege limit  (SL) | 17,440 %

Plasticity index  (PI) | 58.555

Specific gravity (Gs) 2.693

Kadar air (W) 48.066 %

Pemadatan :

Kadar air optimum 25.77 %

Berat isi kering maximum | 1.438 griem’

CBR

Unsoaked 9.409 Yo

' Soaked 7.031 %

Swelling 6.541 % T
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Dari hasil di atas maka tanah yang dipakai pada penelitian ini dapat
diklasifikasikan ( Unified system ) sebagai tanah lempung dengan plastisitas tinggi

( Clay with high plasticity ). Dapat dilihat pada gambar IV.1.1.

-~

?"

CH ]

cL| A~ M |OH
]
0 20 40 60 B0 100 120 140 160 180 200
Liquid limit

Gambar IV.1.1. Bagan plastisitas unified system

Sedangkan dari nilai specific fravity, tanah ini tergolong lempung anorganik.
Dari nilai plastisitas, dapat dilihat bahwa tanah ini memiliki sifat plastis yang tinggi.
Sifat inilah yang akan dicoba diperbaiki, selain menyelidiki sifat daya dukung pada

tanah yang telah dicampur dengan kapur dan pasir.

IV.2.2 HASIL PENGUJIAN KONSISTENSI TANAIL

Hasil pengujian laboraturium untuk konsistensi tanah yang telah dicampuw dengan

kapur dan pasir dapat dilihat pada tabel IV.2.1.
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Tabel IV.2.1. Hasil pengujian konsistensi tanah.

PENGUJIAN HASIL SATUAN
ASLI | CAMPURAN | CAMPURAN | CAMPURAN | CAMPURAN
1 . 3 4
Liquid limil__| 84,700 §0.4 711 75.2 73.2 %
Plastic limit__ | 26.245 30.62 31.43 32.98 34,19 %
Shrinkage limit | 17.440 14.251 12.428 11.232 10.094 %
Plasticity index | 58.555 49.78 46.27 42.22 39.01 %

Dar1 tabel diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa dengan menurunnya persentasc
kapur dan nailknya persentase pasir akan mempengarthi nilal plastisitas tanah
campuran. Nilai liquid limit menurun, plastic limit meningkat, batas susut menurun dan

nilai plasticity index yang olomatis menurun. Dengan menurunnya plastisitas tanah,

maka stabilitas tanah akan bertambah baik.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar IV.2.1.
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Gambar IV.2.1. Hasil pengufian konsistensi tanah terhadap persentase

campuran
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IV.3. HASIL PENGUJIAN PEMADATAN TANAH

Hasil pengujian laboratorium untuk pemadatan dapat dilihat pada tabel [V.3.]

Tabel IV.3.1  Hasil pengujian pemadatan

PENGUIIAN |
Kadar Air 2768
Optimum
Berat Isi 1.44 1.48 1.54 1.57 1.47 gricm3
Kering
- Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa penambahan kapur dan pasir dapat

mempengaruhi kadar air optimum dan berat isi kering maksimum suatu tanah.

Berat isi kering maksimum yang semakin meningkat menunjukkan bahwa tanah
semakin padat. Hal ini dapat disebabkan oleh penambahan air yang semakin meningkat,
yang mengisi rongga pori pada tanah sehingga air terdesak keluar.

Sedangkan kadar air yang terus meningkat dapat disebabkan oleh sifat kapur
yang menyerap air dalam tanah sehingga terjadi penggumpalan (flokulasi), yang
mengakibatkan terbentuknya butir tanah yang lebih besar. Selain itu hal ini juga dapat
dipengaruhi oleh kadar penambahan air yang terus meningkat.

Pada berat isi kering terjadi penurunan pada campuran 4. Hal ini mungkin

-

) disebabkan oleh semakin banyaknya kadar pasir , yang mengakibatkan keseragaman
gradasi yang lebih banyak, sehingga tidak dapat lagi menyerap energi maksimum

Untuk jelasnya dapat dilihat pada gambar IV 3 1 sampai dengan IV 3.7
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IV.4. HASIL PENGUJIAN CALIFORNIA BEARING RATIO

Hasil pengujian CBR dapat dilihat pada tabel TV.4.1.

Tabel IV.4.1. Hasil pengujian CBR

PENGUJIAN HASIL SATUAN
ASLI | CAMPURAN | CAMPURAN | CAMPURAN | CAMPURAN
1 _2 3 4
Unsorked 9.409 10.712 13.135 13.45 24.340 pound/inchi
Soaked 7,031 7.397 10.062 11.186 11.507 pound/inchi
Swelling 6.334 2.458 3.769 5312 5,571 . |

Pengujian CBR Soaked dilakukan dengan masa pemeraman selama 4 hari.

Pengujian CBR Soaked maupun Unsoaked dilakukan dengan masa pemeraman
tanah selama 0, 3, 5 dan 7 hari.
Nilai-nilai CBR yang ada pada tabel di atas diambil berdasarkan nilai CBR tertinggi
pada penetrasi 0,1" dan 0,2" serta nilai CBR lertinggl pada semua pemeraman,
Sebagian besar nilai CBR pada tabel di atas diambil pada masa pemeramam 5 hari.

Dari semua dat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, daya dukung tanah akan
meningkat seiring dengan memngkainya jumlah persentase pasir. Lama pemeramam
yang terbaik yang dapat disimpulkan pada penelitian ini adalah 5 hari.

Nilai swelling berdaswkan data diatas terlibat berbanding terbalik dengan
meningkatnya persentase kapur, hal ini dapat diakibatkan oleh kapur yang mengikat air

dalam tanah ( floukulasi ), sehingga tanah tidak dapat lagi mengembang,
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Nilai CBR dari semua campuran dan pemeraman dapat dilihat pada gambar

IV.4.1. sampai dengan IV.4.3.

j."""b":ﬂ_arnpurm 1
\=—Campuran IV |
B |=*=Tanah asli |
. I+CHI"FIFU['EI"I I
| =@ Campuran II
14.5 o
13.5 4 |
|
= i
g 125 s
= 11.
st
10.5
10.252
ks = K 9740
8.5 +— 8 !
0 2 4 5] 8

Lama pemeraman (hari)
Gambar 4.4.2. Nilai CBR dan lama pemeraman pada
CBR Unsoaked
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. KESIMPULAN

I Tanah yang dipakai sebagai penelitian termasuk dalam klasifikasi tanak

lempung dengan plastisitas CH ( Clay with high plastici SCS).

Nilai CBR tanah asli sudah baik untuk lapisan sub grade (5%-20%), tapi belum
cukup baik unfuk lapisan sub base (>20%). Yang menjadi masalah adalah nilai
swelling yang cukup tinggi ( diatas 5% ) serta nilai plastisitas yang tinggi.
Campuran kapur dan pasir yang dipakai diharapkan dapat menurunkan nilai

plastisitas, meningkatkan daya dukung tasah, serta memperkecil swelling,

2. Pencampuran tanah dengan kapur dan pasir pada perbandingan tertentu dapat
menurunkan plastisitas tanah dari 58.555% hingga ke 39.01 (pada campuran IV)
atan sebesar 33.379%. hal ini dapat disebabkan oleh penambahan pasir yang
semakin meningkat, yang mengisi rongga por tanah sehingga air tanah lerdesak

keluar. Hal ini menyebabkan tanah semakin padat.

3. Pencampuran tanah dengan kapur dan pasir pada perbandingan lertentu dapat
pula meningkatkan daya dukung tanah dani 7,031% hingga ke 11,507%
(berdasarkan nilai CBR campuran IV) atau scbesar 38,898%. Walaupun cukup

baik untuk lapisan sub grade, tetapi campuran kapur dan pasir ini lerbukti dapat

Kesimpulan dan Saran ¥ - |
a0



meningkatkan daya dukung tanah. Kenaikan terburuk terjadi pada campuran 11,

dengan masa pemeraman 7 hari, sebesar 16.536%.

- Nilai swelling tanah asli yang tinggi (6,334 %), temyata diturunkan menjadi
2.458% (lerjadi penurunan sebesar 61.194%). Hal ini terjadi pada campuran I,
dimana kadar kapur paling tinggi (8%). Seiring dengan berkurangnya kadar kapur
pada campuran berikutnya, maka nilai swelling kembali meningkat (pada campuran
IV, mlai swelling menjadi 5,77% hanya terjadi penurunan sebesar 11,951%). Hal
ini dapat dipahami mengingat sifat kapur yang mengikat nir dalam tansh (flokulasi),

yang mengakibatkan tanah tidak dapal lagi mengembang,

. Dant hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pasir dapat
mempengaruhi nilai plastisitas karena sifatnya yang mengisi pori atau rongga antar
butir tanah, sedangkan kapur dapat mempengaruhi nilai daya dukungan serta nilai

swelling tanah karena sifatnya yang mengikat air dalam tanah.

Penelitian ini menunjukkan bahwa campuran IV (kapur 2% dan pasir 20%)
paling baik digunakan karena dapat meningkatkan nilai daya dukung tanah dasar
sebesar 38.898% dan dapat memperkecil swelling sebesar 11.95%. Akan tetapi
Jika yang menjadi masalah adalah nilai swelling yang tinggi, maka campuran
yang ftepal adalah campuran I (kapur 8% dan pasir 5%), karena dapat
menunikan nilai  swelling sebesar 61.164%, walaupun hanya dapat
meningkatkan daya dulung tanah dasar 12.164%. Sedangkan lama pemeraman
terbaik adalah 5 hari karena setelah pemeraman 7 hari daya dukung akan kembali
mengecil.

Kezimprlan dan Saran V- 2
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Dari segi ekonomis, campuran IV merupakan campuran termursh, karena
mengandung kapur paling sedikit,
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V.2. SARAN

1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai campuran kapur dan pasir ini

guna mengetahui komposisi/persentase kapur dan pasir yang tepat dan efisien,

2. Dapat dipraktekan dilapangan guna perbaikan tanah, terutama tanah dengan
masalah swelling yang tinggi, tetapi hanya dapat sedikit meningkatkan nilai daya
dukung tansh. Yang perlu diperhatikan adalah segi keselamatan kerja (safety),
mengingal sifat kapur yang dapat menghasilkan energi (panas) Untuk itw para
pekerjn disarankan untuk memakal sarung tangan (gloves) dan penutup muka
(masks).

’ 3. Dapat dipakai sebagai pengganti semen (yang sudah sering dijadikan bahan untuk
memperbaiki sifat tanah), mengingat biaya yang relatif lebih murah dibandingkan

harga semen serta kemudahan didapatnya.
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Gambar 4.4.4.3 Hasil CBR, campuran IV, 5 hari
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LABORATORIUM MEKANIHA TANAH Tangzal Praktek .

JURUSAN TEKNIK SIPIL - FTSP. Tanggal Laporsa

INSTITUT SAINS DAN TEKNOLOGI NASIONAL - JAHARTA Regu / Gelombang

Farrgas [5TH Bhumi Srepeng Telp, TIT00T2 Namy f N Pekolk
Agsisien

awm DATA PERCOBAAN Posmiona FRaides Prsend () 8aer
Index Frapertied, ]

i 1_._.@:_,"“...___._“_” —— Berat cimgin mmﬁ._: cingin T W plume cingin Berat cincen Berat __:_._ Berar tnn Bévat air,
| 1 Gram ) Tanah batah iem)Y Tanan kering Batah,/Gr kieing 35 (Grami
- g " Cingim Wi iGram §j W2 : Vi | Grarme ) / W3 Wi s W w1 Ws s W3 Wi W= W3 e
Ly | Lasw i ed JYE Wy, 5L i1, 8y 5. b 3, 4o 18,07 T
ikl el it % 1Y« 71 13 %7 3, 9y w98 5, £k 112
14| Lok | 17.34 utb 33 13, a4y 18, 11 1399 AT, 3, i
Specifik Gravity,
Mo, Pengukuran 1 2 3
1 No botal = i 1
2. Berat botol [ Gram . __:5_- il of 33, 0] 33,22
3. Berst botal + Al [ Gram ). /Wy 140, 43 74,3 3,5
4, Temperatur Air ) 9 14
5. Berat batal + Tanah kering ( Gram | /W, B ar 9, DTRT
6. Berat botol + Tanah + Air, | Gram | /Wy 1y, 79 183,24 147,80 )
1. Berar tempan pengering [ Gram ), / W
8. Berat tempat pengering + Tanah kering. / W ‘
[: % Berat tanah kering, [ Gram ) / Wi = WG = W5 : .
10. Berart isi air pada 17 | Gram/mi )
Catatan
P
. 5 " e = an r oa




LABORATORIUM MEHKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIFIL - FTSF.
INSTITUT SAINS DAN TEKNOLOGI NASIONAL - JAHARTA

Karnpaa ISTN Bhumi Srengueng  Telp, 7270092

Targgal Laparan

Fegu / Gelombang
Nama / Mo, Pokok

Asgisten

; DATA PERHITUNGAN AND T MalpALY PRATAMA PR
Ingdex Properties
] = Berat 15 Kadar Air : : Berat i kerin 1 :
3 ¢ Angk Porod Dierajat kejenuhan B _ Beran g butir
_.m.u._..ﬂ T =w W o= W nuawwm.w_iu | .._..nu._:... St= w.Gs Td =TwsCs Ts =71 = wpwy)
incin Vit Wi —_—— - 1 +¢ 4 | +e — R
gr/Cm3 % v % prfemi glem3
= T.7Z7 "9 758 1,355 p,530 39, 783 1y 158 2,44y
5 1, Fol e, 743 I, 373 0, 549 g5, 147 I, 159 2, 684
3. 1,710 u3, 36| I, 313 o, 569 98, 440 | 159 2. 490
| ..u...“._.___ n._u.ﬂ.m_ mm_u.m.w. | _..q.“._. M.hu_
Specifik Gravity, 1 2 3 Rita 2 =
Spee. Gravity [ Cara L.
Gs = W2 - Wl .‘:.m:a ﬁ_ﬁwm T, 491 1,693
[Wa —W1)— (W3 - WwI) 2 453
Spec. Gravity | Cana I G ™ ssiias S ot i
Gi= WgGT
Wi— W1+ W2
Keumpulan =

g M .
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